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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran pada praktik chasis dan pe-
mindah daya kompetensi pemeliharaan dan perbaikan sistem rem dan mengetahui bagaimana tanggapan guru dan
siswa mengenai perangkat pembelajaran tersebut. Penelitian ini menggunakan model pengembangan 4D. Hasil va-
lidasi ahli terhadap beberapa perangkat pembelajaran dikategorikan valid dengan sedikit revisi, seperti; (1) RPP =
3,9, (2) modul = 4,1, (2) job-sheet =3,8, (3) power point = 4,1. Sedangkan respon guru terhadap perangkat pembela-
jaran tersebut adalah baik (41,2) yang didapat dari hasil angket. Hasil angket respon siswa terhadap perangkat
pembelajaran juga baik yaitu sebesar 40,8. Sehingga dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran yang di-
kembangkan telah layak untuk digunakan didukung oleh respon yang baik dari siswa maupun guru terhadap pe-
rangkat pembelajaran tersebut. Hasil penelitian ini dapat diterapkan dalam pembelajaran setelah direvisi, sedang-
kan efektifitas perangkat pembelajaran perlu dikaji pada penelitian selanjutnya dengan membandingkan perangkat
pembelajaran sebelumnya.

Kata kunci: perangkat pembelajaran, pemeliharaan dan perbaikan sistem rem, pengembangan 4D

Abstract

This research was to develop learning devices in chassis and power handling practices for maintenance
competence and brake system repair and determine teachers and students responses regarding the proposed
learning devices. This study used 4D development model. The experts had validated some learning devices under
good category with some revisions, such as; (1) RPP = 3.9, (2) module = 4.1, (2) job-sheets = 3.8, (3) power point =
4.1. Good responses toward the learning device were given by the teachers (41.2) and the students (40.8) as ob-
tained from the questionnaire. It could be concluded that the proposed learning device was practicable to use after
certain revisions were conducted. The effectiveness of the learning device needed to be discussed in future studies

by comparing a proposed learning device to the previous learning device.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan aspek yang pent-
ing bagi pengembangan sumber daya manusia se-
bab pendidikan merupakan wahana atau salah satu
instrumen yang digunakan bukan saja untuk mem-
bebaskan manusia dari keterbelakangan, melain-
kan juga dari kebodohan dan kemiskinan (Setia-
wan dkk, 2009: 22). Kegiatan pendidikan pada ha-
kikatnya merupakan suatu kegiatan yang setua
dengan usia manusia, karena sejak adanya manusia
telah ada usaha-usaha pendidikan. Makin tinggi
kebudayaan suatu bangsa semakin kompleks juga
proses pendidikan di bangsa tersebut. Lembaga
pendidikan merupakan lembaga yang bertugas un-
tuk menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar.
Kegiatan belajar mengajar dalam pembelajaran di-
harapkan siswa dapat menerima ilmu yang telah
disampaikan oleh guru.

Proses pembelajaran perlu direncanakan,
dilaksanakan, dinilai, dan diawasi agar terlaksana
secara efektif dan efisien (Rusman, 2012: 3). Kegia-
tan belajar mengajar merupakan kegiatan utama
dalam keseluruhan proses pendidikan di dalam ke-
las. Keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan

banyak bergantung pada kualitas pelaksanaan
proses belajar mengajar. Sekolah Menengah Keju-
ruan (SMK) sebagai lembaga pendidikan menengah
yang berkewajiban memberikan kesempatan bela-
jar seluas-luasnya kepada siswa untuk mengem-
bangkan potensi dirinya seoptimal mungkin, na-
mun tidak semua siswa mencapai hasil belajar se-
suai dengan yang diharapkan.

Kompetensi bidang keahlian teknik otomo-
tif adalah sikap profesional dan memiliki keahlian
dalam dunia otomotif. Kompetensi Pemeliharaan
dan Perbaikan Sistem Rem merupakan salah satu
kompetensi yang diajarkan pada siswa Teknik
Otomotif. Kompetensi tersebut mengajarkan kepa-
da siswa secara menyeluruh dan detail tentang as-
pek kognitif (pemahaman), afektif (sikap) dan psi-
komotorik (keterampilan), sehingga dengan kom-
petensi tersebut diharapkan siswa dapat lebih
mengembangkan bakatnya.

Berdasarkan observasi yang dilakukan
oleh peneliti pada bulan September 2012, perma-
salahan yang dihadapi dalam pembelajaran mata
pelajaran Praktik Casis dan Pemindah Daya di SMK
Yayasan Perguruan Teknologi (SMK YPT) Kota



Tegal adalah pembelajaran di SMK tersebut masih
kurang menggunakan perangkat pembelajaran
yang memadai seperti Rencana Pelaksanaan Pem-
belajaran (RPP), modul, job-sheet, multimedia inte-
raktif, dan lain-lain. Penggunaan bahan ajar juga
masih belum efektif sehingga hampir tidak ada bu-
ku pegangan untuk siswa sebagai sumber belajar.
Proses pembelajaran akan lebih efektif ji-
ka perangkat pembelajaran yang baik telah terse-
dia. Penggunaan perangkat pembelajaran juga ha-
rus melibatkan antara guru dan siswa. Artinya guru
dan siswa harus sama-sama menggunakan perang-
kat pembelajaran, bukan hanya guru yang meng-
gunakan perangkat pembelajaran tetapi siswa juga
harus menggunakan perangkat pembelajaran se-
perti bahan ajar sebagai sumber belajar. Penulis
mengharapkan dengan adanya pengembangan pe-
rangkat pembelajaran ini dapat membantu guru
dalam menyampaikan materi dan membantu siswa
lebih memahami tentang cara kerja masing-masing
komponen yang ada pada sistem rem, dan juga da-
pat meningkatkan kemampuan dan pengetahuan
para siswa, walaupun tidak sepenuhnya ilmu ter-
sebut dapat diingat karena proses belajar terdapat
beberapa faktor yang mempengaruhi kegiatan be-
lajar. Berdasarkan pemikiran tersebut, maka penu-
lis merasa tertarik untuk mengadakan penelitian
dengan judul "Pengembangan Perangkat Pembela-
jaran Praktik Casis dan Pemindah Daya Kompeten-
si Pemeliharaan dan Perbaikan Sistem Rem”.
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah:
1) Mengetahui kelayakan hasil produk dari pen-
gembangan perangkat pembelajaran pemeliharaan
dan perbaikan sistem rem. 2) Mengetahui bagai-
mana tanggapan guru dan siswa tentang hasil pro-
duk dari pengembangan perangkat pembelajaran
pemeliharaan dan perbaikan sistem rem.

METODE PENELITIAN

Peneliti menggunakan penelitian pengem-
bangan dalam penelitian ini. Penelitian ini dilaku-
kan di SMK YPT Kota Tegal dengan subjek uji siswa
kelas XI TKR 2 dan guru Produktif Otomotif seba-
nyak 8 guru. Pengembangan perangkat pembelaja-
ran dilakukan dengan menggunakan metode yang
dikemukakan oleh Thiagarajan yaitu metode 4D
yang terdiri dari define, design, develop, dan dessi-
minate. Setelah dihasilkan perangkat pembelajaran
yang valid melalui beberapa tahap pengembangan
tersebut, selanjutnya perangkat pembelajaran ter-
sebut diuji cobakan kepada subjek uji dengan cara
mengetahui bagaimana tanggapan dan respon sub-
jek uji tentang hasil dari pengembangan perangkat
pembelajaran.

HASIL PENELITIAN
Hasil pengembangan perangkat pembela-
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jaran dengan menggunakan metode yang dikemu-
kakan oleh Thiagarajan yaitu 4D adalah :
1. Tahap pendefinisian/ define

Pada tahap ini dilakukan identifikasi dan
kajian tentang perangkat pembelajaran yang digu-
nakan di SMK YPT Kota Tegal khususnya tentang
materi sistem rem kompetensi pemeliharaan dan
perbaikan sistem rem. Setelah melakukan
observasi awal mengenai perangkat pembelajaran
yang terdapat di SMK YPT Kota Tegal, peneliti
mengemukakan bahwa perangkat pembelajaran
yang dikaji adalah RPP, modul, job-sheet, dan power
point. Perangkat pembelajaran tersebut belum
memenuhi kriteria dan format yang telah
ditentukan.

2. Tahap perancangan/ design

Berdasarkan kajian pada tahap pendefini-
sian/design, perangkat pembelajaran yang akan di-
rancang diantaranya Rencana Pelaksanaan Pembe-
lajaran (RPP), modul, job-sheet, dan power point.

RPP yang dikembangkan mengacu pada
standar proses. RPP ini memuat nama sekolah, ma-
ta pelajaran, kelas/semester, alokasi waktu, stan-
dar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, tu-
juan pembelajaran, materi ajar, metode pembelaja-
ran, langkah-langkah pembelajaran meliputi kegia-
tan awal, kegiatan inti (eksplorasi, elaborasi, dan
konfirmasi), dan yang terakhir kegiatan akhir, alat
dan bahan, serta penilaian.

Modul yang dikembangkan berbasis for-
mat modul yang telah sesuai dengan Direktorat
Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan. Adapun
komponen dari modul yang telah sesuai dengan
format tersebut meliputi Pendahuluan, Pembelaja-
ran, dan Evaluasi.

Job-sheet yang dikembangkan mengacu
pada format job-sheet yang biasa digunakan oleh
guru. Komponen dalam job-sheet yang akan di-
kembangkan meliputi : tujuan kegiatan, alat dan
bahan, keselamatan kerja, referensi, dan langkah
kerja. Job-sheet tersebut juga dilengkapi dengan
gambar tahapan-tahapan yang harus dilakukan se-
lama praktik. Job-sheet pemeliharaan dan perbai-
kan sistem rem akan divalidasi oleh ahli agar pro-
duk tersebut valid dan dapat digunakan dalam ke-
giatan praktik.

Power point yang dikembangkan berisi
tentang prinsip dasar sistem rem, cara Kerja sistem
rem beserta komponen-komponennya, perawatan
sistem rem serta bagaimana mendiagnosis kerusa-
kan pada sistem rem dan cara memperbaikinya.
Power point tersebut juga dilengkapi dengan hyper-
link yang berisi animasi berupa video sistem rem
sebagai daya tarik dalam pembelajaran.

Setelah melakukan tahap perancangan pe-
rangkat pembelajaran berdasarkan dengan teori-
teori perangkat pembelajaran yang telah
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Tabel 1. Hasil validasi ahli perangkat pembelajaran

Validasi
Validator RPP  Modul Job- Povyer
sheet  point

Validator 1 4,3 4,1 3,7 4,3
Validator 2 4,0 4,2 3,8 4,0
Validator 3 3,5 4,0 41 4,0
Rata-rata (Va) 3,9 4,1 3,8 4,1

Tabel 2. Hasil respon angket guru dan siswa

Perangkat pembelajaran

Subjek Job-  Power Rata-

uji RPP  Modul . rata
sheet  point

Guru 42,6 40,5 39,6 42,2 41,2

Siswa - 40,8 40,3 41,5 40,8

disempurnakan berupa RPP, modul, job-sheet, dan
power point, didapatkan hasil dari tahap ini yang
dinamakan format teoritis atau draft I.

3. Tahap pengembangan/ develop

Tahap ini difokuskan dalam 2 kegiatan,
yaitu: memvalidasi perangkat pembelajaran dan
mengadakan uji coba lapangan tentang hasil dari
perangkat pembelajaran tersebut. Berdasarkan ha-
sil perhitungan dari validasi ahli dapat dirangkum
dalam Tabel 1.

Setelah dilakukan validasi oleh para ahli
terhadap perangkat pembelajaran yang berupa
RPP, modul, job-sheet, dan power point, dida-
patkan hasil dari tahap ini yang dinamakan format
hipotetik atau draft II yang selanjutnya akan diuji-
cobakan kepada subjek uji sehingga dihasilkan
format akhir perangkat pembelajaran. Berdasarkan
hasil perhitungan respon guru dan siswa dapat di-
rangkum dalam Tabel 2.

Setelah dilakukan uji coba perangkat pem-
belajaran kepada subjek uji dan hasil dari respon
tersebut baik, maka didapatkan hasil dari tahap
pengembangan perangkat pembelajaran berupa
format akhir atau draft Il yang selanjutnya layak
untuk disebarkan ke kalangan yang lebih luas.

4. Tahap penyebaran/ dessiminate

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap pe-
nyebaran adalah peneliti menyebarkan hasil dari
pengembangan perangkat pembelajaran hanya di
lingkungan SMK YPT Kota Tegal. Penyebaran ter-
sebut dilakukan dengan cara mempresentasikan
hasil dari pengembangan perangkat pembelajaran
yang meliputi RPP, modul, job-sheet dan power
point pada saat guru produktif otomotif mengada-
kan rapat bersama dengan bapak kepala sekolah.

PEMBAHASAN

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah penelitian pengembangan. Model
pengembangan perangkat pembelajaran yang

dimaksud adalah model 4D, yaitu define, design,
develop, dan dessiminate. Hal ini juga dikemukakan
oleh Murtafiah (2010: 19) bahwa model
pengembangan yang akan digunakan untuk
mengembangkan perangkat pembelajaran yang
berupa Lembar Kerja Siswa (LKS) pada penelitian
ini adalah modifikasi dari model Thiagarajan, dkk
(1974) yang dikenal dengan 4-D Models (model 4-
D).

Pada tahap pertama yaitu tahap
pendefinisian/design didapatkan kajian tentang
perangkat pembelajaran yang akan dikembangkan.
Perangkat pembelajaran yang akan dikembangkan
meliputi RPP, modul, job-sheet, dan power point.
Setelah didapatkan kajian tentang perangkat
pembelajaran, selanjutnya dilakukan perancangan
tentang perangkat pembelajaran tersebut. Setelah
melakukan perancangan terhadap perangkat
pembelajaran, didapatkan hasil dari tahap
perancangan/design yaitu berupa format teoritis
atai draft L.

Tahap selanjutnya  adalah tahap
pengembangan. Tahap ini difokuskan pada 2 hal
yaitu validasi perangkat pembelajaran dan diuji
cobakan kepada subjek uji. Setelah melakukan
validasi terhadap perangkat pembelajaran, maka
didapatkan hasil dari tahap pengembangan yaitu
format hipotetik atau draft II. Selanjutnya format
hipotetik atau draft II diuji cobakan kepada subjek
uji.

Setelah dilakukan validasi dan uji coba
terhadap perangkat  pembelajaran, maka
didapatkan hasil dari tahap pengembangan yang
disebut dengan format akhir atau draft III.
Berdasarkan hasil validasi dan angket respon guru
dan siswa, maka diperoleh pendapat bahwa
perangkat pembelajaran praktik chasis dan
pemindah daya kompetensi pemeliharaan dan
perbaikan sistem rem telah valid dan dapat
diimplementasikan ke kalangan yang lebih luas
seperti ke guru lain atau ke sekolah lain.

Tahap terakhir dari pengembangan
perangkat pembelajaran adalah tahap
penyebaran/dessiminate. Kegiatan yang dilakukan
pada tahap ini adalah peneliti menyebarkan
perangkat pembelajaran dikalangan guru-guru di
SMK  YPT Kota Tegal dengan cara
mempresentasikan hasil dari pengembangan
perangkat pembelajaran yang telah valid pada saat
para guru mengadakan rapat bersama dengan
bapak kepala sekolah.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil pengembangan, dapat
dapat disimpulkan bahwa:
1. Perangkat pembelajaran praktik chasis dan
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pemindah daya kompetensi pemeliharaan dan
perbaikan sistem rem telah layak digunakan
dengan rata-rata nilai validasi (Va) RPP = 3,9;
rata-rata nilai validasi (Va) modul = 4,1; rata-
rata nilai validasi (Va) job-sheet = 3,8; dan rata-
rata nilai validasi (Va) power point = 4,1.

. Perangkat pembelajaran praktik chasis dan
pemindah daya kompetensi pemeliharaan dan
perbaikan sistem rem mendapatkan respon
yang baik dari guru dan siswa dengan rata-rata
skor angket guru = 41,2; dan rata-rata skor
angket siswa = 40,8.

Saran
1. Hasil dari pengembangan perangkat pembelaja-

ran diharapkan diterapkan dalam pembelajaran
karena hasil dari pengembangan tersebut akan
sangat berguna dalam dunia pendidikan dan
dapat dijadikan perbendaharaan perangkat
pembelajaran di sekolah yang bersangkutan.

. Penelitian ini merupakan penelitian pengem-
bangan perangkat pembelajaran sehingga
menghasilkan perangkat pembelajaran yang
dapat dijadikan alternatif dalam pelaksanaan
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pembelajaran, oleh karena itu setelah dilakukan
revisi dalam tahap pengembangan sebaiknya
penelitian ini dapat diteruskan untuk melihat
efektifitas perangkat pembelajaran yang telah
dihasilkan dengan membandingkannya dengan
perangkat pembelajaran yang sudah biasa dila-
kukan oleh guru produktif otomotif.
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